BAB IV
PENUTUP

4.1. Kesimpulan

Pendidikan memiliki kekuatan untuk membentuk arah bangsa dan
masyarakat. Karena itu, pendidikan dapat dikatakan sebagai kunci yang membuka
pintu menuju penemuan diri dan pertumbuhan pribadi. Pendidikan yang
komprehensif memupuk kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah. Hal
itu sangat penting untuk mengatasi tantangan kompleks di dunia yang berubah
dengan cepat ini. Menimbang pentingnya pendidikan bagi kehidupan individu,
bangsa dan negara, maka adalah suatu keniscayaan bahwa setiap orang mempunyai
hak yang sama untuk mendapatkan akses terhadap pendidikan. Proses pendidikan
sejak dini, baik secara formal, non-formal maupun informal menjadi tumpuan untuk
melahirkan manusia baru Indonesia dengan karakter yang kuat.

Dalam proses menjalani pendidikan, tentu saja ada berbagai tantangan yang
bisa saja menghambat perkembangan karakter remaja. Dari berbagai tantangan
yang ada dalam dunia pendidikan, perilaku moral siswa menjadi tantangan utama
dalam pendidikan yang ada di Indonesia. Hal itu disebabkan oleh banyaknya
persoalan remaja yang terjadi dalam kehidupan harian seperti bullying, tawuran
antar-pelajar, fanatisme ras dan agama, dan begal. Adanya empat persoalan yang
terjadi di kalangan pelajar tersebut menjadi tanda nyata bahwa para remaja kurang
menghayati nilai-nilai yang ada dalam norma yang berlaku di Indonesia. Di sini,
nilai yang kurang diperhatikan adalah nilai yang terdapat dalam landasan ideologi
nasional yaitu Pancasila, khususnya Sila Kedua Pancasila yang memiliki arti
penting dalam membentuk karakter moral dan nilai-nilai etika masyarakat
Indonesia. Mengingat pentingnya Sila Kedua Pancasila dalam pembentukan
karakter moral dan nilai-nilai etika dari remaja, maka Sila tersebut dapat dijadikan
pedoman dalam dunia pendidikan, terutama dalam membangun pendidikan remaja
yang berkualitas dan relevan sebagai usaha mengatasi persoalan remaja tersebut.

Ada lima poin dalam Sila Kedua Pancasila yang bermanfaat bagi pendidikan
remaja dalam konteks mengatasi persoalan remaja yang telah disebutkan

sebelumnya. Pertama, Sila Kedua Pancasila menekankan pentingnya keadilan



sosial yang mencakup kesetaraan hak dan perlakuan untuk semua individu. Kedua,
Sila Kedua Pancasila mengandung makna untuk menghormati dan melindungi hak
asasi manusia. Ketiga, Sila Kedua Pancasila menekankan nilai beradab. Keempat,
Sila Kedua Pancasila menekankan demokrasi. Kelima, Sila Kedua Pancasila
menekankan mengenai pengembangan karakter moral dan etis. Kelima poin
tersebut menjadi nilai yang penting bagi remaja dalam pembentukan karakter
mereka. Melalui nilai tersebut, karakter mereka bertumbuh ke arah yang lebih baik
sehingga mereka dapat terhindar dari berbagai persoalan dalam dunia pendidikan

yang telah disebutkan sebelumnya.

4.2. Usul dan Saran

Pendidikan remaja yang sesuai dengan Sila Kedua Pancasila merupakan
suatu hal yang penting diterapkan dunia pendidikan. Pendidikan remaja yang
demikian akan membantu pelajar mengembangkan karakter dalam dirinya sesuai
dengan nilai yang ada dalam Sila Kedua Pancasila. Hal itu pun membuat mereka
dapat terhindar dari berbagai persoalan remaja dalam dunia pendidikan seperti
bullying, tawuran antar-pelajar, fanatisme ras dan agama, dan begal. Untuk
mewujudkan semuanya itu, kerja sama di antara semua pihak sangat diperlukan
agar dapat memastikan pelaksanaan pendidikan remaja yang demikian. Karena itu,
di bagian ini, penulis akan mengemukakan beberapa usul dan saran yang menurut
penulis penting untuk diperhatikan secara bersama demi terealisasinya pendidikan

remaja yang sesuai dengan Sila Kedua Pancasila.

4.2.1. Bagi Orang Tua

Orang tua memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk karakter
remaja. Pembentukan karakter ini akan berpengaruh pada kehidupan yang dijalani
oleh remaja. Dalam konteks mengatasi kenakalan di kalangan pelajar, orang tua
memiliki peran yang krusial untuk memberikan pembelajaran nilai yang berguna
mengatasi persoalan tersebut. Nilai yang diajarkan di sini adalah nilai yang terdapat
dalam Sila Kedua Pancasila. Selain diberi pembelajaran secara teoretis, orang tua
pun dituntut memberikan pembelajaran mengenai Sila Kedua Pancasila melalui
sikap hidup yang harus sesuai dengan pembelajaran nilai Sila Kedua Pancasila.

Model teladan yang demikian akan membuat remaja dapat memahami secara baik
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nilai yang ada dalam Sila Kedua Pancasila sehingga membuatnya mampu
mempraktikkan nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran yang baik
nilai-nilai mengenai sila tersebut akan membuat remaja memiliki karakter yang
kuat. Karakter yang kuat pada remaja akan membuatnya terhindar untuk melakukan

persoalan di kalangan pelajar yang telah dijelaskan sebelumnya.

4.2.2. Bagi Sekolah

Sekolah merupakan tempat seseorang dapat belajar untuk memperoleh
pengetahuan. Selain sebagai tempat untuk memperoleh pengetahuan, sekolah pun
dapat menjadi tempat karakter seseorang dibentuk, termasuk pembentukan karakter
bagi remaja. Sehubungan dengan persoalan di kalangan pelajar yang telah
dijelaskan sebelumnya, sekolah juga memiliki andil yang kuat dalam mengatasi
persoalan tersebut. Karena itu, peran yang dapat dilakukan oleh sekolah
sehubungan dengan hal tersebut adalah dengan mengajarkan dan mengimplikasikan
nilai yang berguna dalam mengatasi persoalan tersebut. Salah satu nilai yang dapat
diajarkan dan diaplikasikan adalah nilai Sila Kedua Pancasila yang dapat
membentuk karakter moral dan etika. Pengajaran dan pengaplikasian nilai Sila
Kedua Pancasila di sekolah dapat dilakukan dengan menjadikan Pancasila,
terutama Sila Kedua Pancasila, sebagai bagian dari kurikulum sekolah. Hal ini pun
membuat remaja dapat memahami dengan baik nilai yang ada dalam Sila Kedua
Pancasila sehingga membuatnya mempraktikkan nilai tersebut dalam kehidupan
mereka setiap hari. Dengan demikian, remaja pun dapat terhindar untuk melakukan

persoalan di kalangan pelajar.

4.2.3. Bagi Masyarakat

Selain orang tua dan sekolah, masyarakat pun memiliki pengaruh yang kuat
dalam pembentukkan karakter remaja. Karena itu, masyarakat harus memberi
pengaruh yang positif kepada remaja sehingga membuatnya terhindar dari berbagai
perilaku menyimpang, termasuk persoalan di kalangan pelajar. Pengaruh positif
yang dapat dilakukan masyarakat adalah dengan memberlakukan nilai dan norma
yang berguna mengatasi persoalan tersebut. Nilai dan norma yang diberlakukan di
sini adalah nilai dan norma seturut Sila Kedua Pancasila. Pemberlakuan nilai dan
norma yang demikian akan membuat remaja dibentuk menjadi pribadi yang

memiliki karakter yang kuat. Hal itu bertujuan agar remaja dapat terhindar untuk

72



melakukan berbagai persoalan di kalangan pelajar yang telah dijelaskan

sebelumnya.

4.2.4. Bagi Pemerintah

Pemerintah memiliki peran yang sangat penting atas terlaksananya
pendidikan bagi semua orang, termasuk pendidikan bagi remaja. Peran yang
pemerintah lakukan di sini adalah menjamin agar pendidikan dapat berjalan dengan
baik dan aman. Jaminan yang dimaksudkan di sini adalah adanya ketersediaan
sumber daya bagi terlaksananya pendidikan seperti sarana yang memadai (gedung,
meja, buku dan lain-lain), guru yang kompeten dan lain sebagainya. Ketersediaan
sumber daya tersebut dapat membuat remaja memperoleh pengetahuan yang penuh.
Adanya pengetahuan yang penuh dapat membantu mereka untuk mengatasi
persoalan di kalangan pelajar yang telah dijelaskan sebelumnya. Dalam konteks ini,
pengetahuan yang penuh untuk mengatasi persoalan di kalangan pelajar dapat
diperoleh melalui pendidikan yang sesuai dengan Sila Kedua Pancasila. Model
pendidikan yang demikian akan membuat karakter remaja semakin diperkuat

sehingga membuatnya dapat terhindar dari persoalan yang ada di kalangan pelajar.
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